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Ma’na al-Quran al-majid. Kajian utama dalam
penelitian ini terfokus pada aspek keutamaan, struktur

Keywords: keistimewaan, Al- makna, nilai n teologis, serta dimensi spiritual yang
Fatihah, tafsir, Syekh Nawawi dijelaskan oleh Syekh Nawawi. Metode yang
al-Bantani digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif

dengan pendekatan kepustakaan, di mana kitab
Marah Labid menjadi sumber utama, sedangkan
sumber tambahan meliputi literatur tafsir klasik dan
modern  yang  relevan.  Temuan  penelitian
menunjukkan bahwa Syekh Nawawi menjadikan surat
Al-Fatihah sebagai umm al-kitab yang mengandung
inti dari ajaran Islam: tauhid, ibadah, doa, dan
moralitas. Tafsir beliau menonjolkan keseimbangan
antara dimensi lahir dan batin, serta antara
pemahaman tekstual dan pengalaman spiritual.
Keistimewaan tafsir Al-Fatihah menurut Syekh
Nawawi terletak pada kemampuannya menjalin
hubungan antara tradisi tafsir klasik Timur Tengah
dan konteks religius masyarakat Nusantara.

PENDAHULUAN

Surat Al-Fatihah adalah surat yang membuka Al-Qur'an dan memiliki posisi sangat penting
dalam kehidupan umat Islam. Surat ini bukan hanya bagian yang esensial dari setiap rakaat shalat,
tetapi juga dianggap sebagai ringkasan dari seluruh ajaran Islam. Dalam berbagai karya klasik,
surat ini juga dikenal sebagai umm al-kitab dan as-Sab al-matsani, merujuk pada tujuh ayat yang
diulang, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Hijr {15}:87.

Syekh Muhamad Nawawi al-Bantani (1813-1897) merupakan salah seorang ulama
terkemuka di Nusantara yang menghasilkan tafsir monumental berjudul Marah Labid li kashf
ma’na al-quran al-majid, kadang dikenal sebagai tafsir al-munir. Karya ini ditulis di Makkah pada
abad ke-19 dan menjadi salah satu referensi utama bagi santri serta ulama di banyak pesantren di
Indonesia. Melalui karyanya, Syekh Nawawi berusaha menggabungkan warisan tafsir klasik
dengan semangat sufistik serta pemahaman sosial keagamaan yang sesuai dengan konteks.
Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana Syekh Nawawi menafsirkan
surat Al-Fatihah dan apa saja keistimewaan yang ia soroti dalam penafsirannya. Penelitian ini juga

ISSN : 2810-0581 (online)


mailto:agustinavira338@gmail.com1
mailto:safiin@uinbantenac.id

375

ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah Multidisiplin

Vol.5, No.3, Februari 2026

I —

berusaha untuk mengungkap relevansi pandangan Syekh Nawawi terhadap praktik keagamaan
masyarakat Muslim di Nusantara.

Surat Al-Fatihah dikenal sebagai surat awal dalam Al-Qur'an dan memiliki kedudukan

sangat dihormati dalam tradisi Islam. Surat ini disebut sebagai Umm al-Kitab, As-Sab’ul Matsani,
dan menjadi syarat dalam pelaksanaan ibadah shalat. Keistimewaan Al-Fatihah terletak tidak hanya
pada keberadaannya sebagai pembuka mushaf, tetapi juga pada makna yang meliputi aspek akidah,
ibadah, doa, serta hubungan antara hamba dan Tuhannya. Hal ini menjadikan Al-Fatihah sebagai
surat yang memiliki dimensi spiritual, teologis, dan pedagogis yang sangat kuat.
Di dalam tradisi tafsir Nusantara, Syekh Nawawi al-Bantani adalah salah satu tokoh penting yang
berperan dalam pengembangan ilmu tafsir di dunia Islam, terutama di Indonesia. Lewat karya
monumentalnya, Tafsir Marah Labid atau yang lebih dikenal sebagai Tafsir Munir, Syekh Nawawi
menjelaskan Al-Qur’an dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah dimengerti, namun tetap
memiliki kedalaman ilmu yang tinggi. Tafsir beliau banyak dipengaruhi oleh tradisi pendidikan
pesantren, karya ulama klasik, serta ketelitian dalam mengaitkan makna ayat dengan konteks
keagamaan dan kehidupan masyarakat.

Penafsiran Syekh Nawawi tentang Surat Al-Fatihah sangat krusial dalam memahami
keistimewaan surat tersebut. Ia tidak hanya menjelaskan arti bahasa dan interpretasi klasik, tetapi
juga mengungkapkan kebijaksanaan spiritual, nilai-nilai pendidikan moral, serta pentingnya Al-
Fatihah sebagai inti dari ajaran Al-Qur'an. Dengan menggabungkan pendekatan tafsir bi al-ma’tsur
dan bi ar-ra’yi, Syekh Nawawi menawarkan pandangan yang mendalam tentang makna setiap ayat
dalam Al-Fatihah, sehingga para pembaca bisa mengerti kedalaman makna yang terdapat di
dalamnya.

Studi mengenai keistimewaan Surat Al-Fatihah menurut tafsir Syekh Nawawi al-Bantani
kini sangat relevan. Hal ini tidak hanya bermanfaat untuk memperkaya literatur akademik tetapi
juga untuk menjelajahi warisan intelektual para ulama di Nusantara yang sering kali kurang
diperhatikan. Dengan mempelajari tafsiran beliau, pembaca diharapkan dapat memahami nilai-
nilai spiritual, teologis, dan moral yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari umat Islam.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam tentang keistimewaan
Surat Al-Fatihah seperti yang terdapat dalam Tafsir Munir, serta menguraikan kontribusi Syekh
Nawawi dalam memperkaya tradisi keilmuan tafsir di dunia Islam.

Al-Qur'an merupakan kitab suci bagi umat Islam, menjadi sumber hukum dan pedoman

utama dalam menjalani hidup. Di antara surat-surat yang ada dalam Al-Qur'an, Surah Al-Fatihah
memiliki posisi yang luar biasa. Surat ini, yang terdiri dari tujuh ayat, dikenal dengan berbagai
sebutan mulia seperti Ummul Qur'an, As-Sab'ul Matsani, dan Asy-Syifa. Keistimewaan surat ini
terletak pada isinya yang padat, mencakup aspek akidah, ibadah, syariat, serta kisah-kisah umat
terdahulu, yang mencerminkan inti dari seluruh ajaran Al-Qur'an. Oleh karena itu, penafsiran
terhadap Al-Fatihah sangat penting untuk menggali makna mendalam di dalamnya.
Di Indonesia, salah satu ulama yang memiliki karya monumental dan menjadi referensi utama
dalam tafsir adalah Syekh Muhammad Nawawi bin Umar Al-Jawi Al-Bantani, yang dikenal
sebagai Syekh Nawawi Al-Bantani. Karyanya yang terkenal, Tafsir Marah Al-Labid li Kasyf Ma'na
Al-Qur'an Al-Majid atau Tafsir AI-Munir, adalah kitab tafsir berbahasa Arab dengan pendekatan
interpretasi yang kaya, termasuk penggunaan metode isyari di samping pendekatan lainnya. Dalam
kitab tafsir itu, Syekh Nawawi menggali makna Surah Al-Fatihah dengan mendalam, menekankan
keistimewaan dan manfaatnya yang jarang dibahas di tafsir lain.

Mengacu pada kedalaman makna Al-Fatihah dan otoritas keilmuan Syekh Nawawi Al-
Bantani, pentingnya penelitian tentang "Keistimewaan Surat Al-Fatihah dalam Tafsir Syekh
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Nawawi Al-Bantani" menjadi relevan. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
secara rinci keistimewaan yang dijelaskan dari sudut pandang ulama karismatik asal Banten ini,
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada umat muslim, khususnya di
Indonesia, mengenai pentingnya surah pembuka ini dalam kehidupan beragama.

Surat Al-Fatihah, yang dikenal sebagai Ummul Kitab, memiliki posisi unik dalam ajaran
Islam. Keistimewaannya tidak hanya terlihat dari posisinya sebagai surat pembuka dalam setiap
salat, tetapi juga dari kedalaman makna serta tafsir yang kaya dari banyak ulama. Salah satu tokoh
ulama dari Nusantara yang memberikan perhatian besar terhadap tafsir Al-Fatihah adalah Syekh
Nawawi al-Bantani, seorang tokoh yang dikenal luas karena kedalaman ilmunya serta
kontribusinya dalam pengembangan studi keislaman di Indonesia dan di dunia.

Syekh Nawawi al-Bantani, dengan berbagai karyanya, termasuk tafsir Marah Labid 11 Kasyf
Ma'na Qur'an Majid, menawarkan pandangan yang berbeda dalam mengerti Al-Fatihah. Tafsirnya
tidak hanya menjelaskan arti harfiah dari setiap ayat, tetapi juga meneliti kebijaksanaan, pelajaran,
dan penerapan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Keunikan tafsir Syekh Nawawi terletak pada kapasitasnya untuk mengaitkan teks Al-
Qur'an dengan kondisi sosial dan spiritual masyarakat Muslim. Jurnal ini bertujuan untuk
melakukan analisis mendalam mengenai keistimewaan Surat Al-Fatihah sebagaimana dijelaskan
dalam tafsir Syekh Nawawi al-Bantani. Dengan mengevaluasi karyanya, akan terlihat bagaimana
Syekh Nawawi menyoroti berbagai elemen penting dalam Al-Fatihah, seperti tauhid, ibadah, doa,
serta interaksi antara manusia dan Allah SWT. Selain itu, jurnal ini juga akan membahas bagaimana
pemikiran Syekh Nawawi tetap relevan dalam konteks modern, di mana pemahaman yang
mendalam tentang Al-Fatihah bisa menjadi dasar bagi pertumbuhan spiritualitas dan etika Islam
yang bersifat inklusif dan berhubungan. Dengan demikian, diharapkan jurnal ini dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam memperkaya dunia studi Al-Qur'an, khususnya dalam memahami
tafsir Al-Fatihah dari sudut pandang ulama Nusantara. Semoga penelitian ini bisa membuka
pandangan baru bagi para pembaca dan menginspirasi mereka untuk menerapkan ajaran Al-Fatihah
dalam kehidupan sehari-hari.

LANDASAN TEORI

Untuk mengeksplorasi keistimewaan Surat Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi al-
Bantani, beberapa teori dan konsep berikut dapat dijadikan pedoman:

1. Teori Tafsir Al-Qur'an:

Tafsir Bi al-Ma'tsur: Metode tafsir yang berlandaskan riwayat dari Nabi Muhammad SAW,
sahabat, serta tabi'in. Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana Syekh Nawawi
menggunakan sumber-sumber yang dapat dipercaya untuk menafsirkan Al-Fatihah.

Tafsir Bi ar-Ra'yi: Metode tafsir yang memanfaatkan akal dan ijtihad. Penting untuk melihat
bagaimana Syekh Nawawi menyatukan pemahaman linguistik, teologis, dan filosofis dalam
interpretasi Al-Fatihah.

Tafsir Sufistik (Isyari): Pendekatan yang menekankan aspek spiritual dan esoteris dalam
Al-Qur'an. Jika ada, analisis mengenai bagaimana Syekh Nawawi mengintegrasikan unsur-unsur
sufistik dalam karyanya.

2. Konsep Keistimewaan dalam Islam:

Fadhail al-A'mal: Konsep tentang keutamaan amal tertentu dalam Islam. Analisis
bagaimana Syekh Nawawi menerangkan keutamaan membaca, memahami, dan melaksanakan Al-
Fatihah.

Asmaul Husna: Nama-nama indah Allah. Saat menjelaskan, hubungkan bagaimana Syekh
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Nawawi mengaitkan nama-nama Allah dalam Al-Fatihah dengan sifat-sifat-Nya.
3. Teori Semantik Al-Qur'an:

Analisis Makna Leksikal dan Kontekstual: Memeriksa makna kata dalam Al-Fatihah
berdasarkan bahasa Arab klasik dan konteks ayat. Ini akan membantu untuk memahami bagaimana
Syekh Nawawi menafsirkan makna harfiah serta implisit dari setiap kata. Hubungan Antar Ayat
(Munasabah): Memahami bagaimana ayat-ayat dalam Al-Fatihah saling terhubung dan membentuk
satu kesatuan makna. Analisis ini akan mencakup bagaimana Syekh Nawawi menjelaskan
hubungan tersebut dalam tafsirnya.

4. Konsep Pendidikan dalam Islam:

Tarbiyah Ruhiyah: Pendidikan spiritual yang bertujuan murnikan hati dan menambah
kedekatan dengan Allah. Analisis mengenai bagaimana pemahaman Al-Fatihah bisa berfungsi
sebagai alat menuju tarbiyah ruhiyah.

Akhlakul Karimah: Pembangunan akhlak yang baik. Hubungkan bagaimana ajaran dalam Al-
Fatihah dapat membangun karakter Muslim yang berakhlak baik.
5. Teori Resepsi:

Resepsi Pembaca: Memahami bagaimana umat Muslim dalam hal ini menangkap dan
mengartikan tafsir Syekh Nawawi al-Bantani. Analisis tentang bagaimana tafsir ini diterima serta
dipraktikkan dalam masyarakat Muslim, terutama di Indonesia.

6. Teori Hermeneutika:

Hermeneutika Filosofis (Gadamer): Memahami bagaimana tradisi dan pemahaman awal
seorang mufasir, seperti Syekh Nawawi, memberi pengaruh pada cara dia menginterpretasikan teks
Al-Qur'an. Menelaah bagaimana latar budaya, pendidikan, dan pengalaman spiritual Syekh
Nawawi membentuk penafsirannya terhadap Al-Fatihah.

Lingkaran Hermeneutik: Proses untuk memahami teks secara keseluruhan dengan
mempertimbangkan bagian-bagiannya, begitu pula sebaliknya. Bagaimana Syekh Nawawi
memandang Al-Fatihah sebagai satu kesatuan yang integral, di mana setiap ayat saling melengkapi
dan memperkuat makna keseluruhan surah.

7. Konsep Magqasid al-Syariah:

Tujuan-Tujuan Syariah: Memahami bagaimana Al-Fatihah, yang menjadi inti Al-Qur'an,
mencerminkan tujuan-tujuan utama syariah Islam seperti perlindungan agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Menganalisis bagaimana Syekh Nawawi menafsirkan Al-Fatihah untuk
mencapai tujuan-tujuan ini.

Maslahah Mursalah: Pertimbangan untuk kepentingan umum yang tidak disebutkan secara
jelas dalam Al-Qur'an atau Sunnah. Bagaimana Syekh Nawawi mungkin mengaplikasikan prinsip
ini dalam penafsiran Al-Fatihah untuk memberikan solusi bagi isu-isu modern.

Kerangka Analisis
Berdasarkan teori-teori di atas, kerangka analisis yang dapat digunakan adalah:

1. Identifikasi: Menemukan ayat-ayat dalam Al-Fatihah yang dianggap istimewa oleh Syekh
Nawawi dalam tafsirnya.

2. Analisis: Mengkaji cara Syekh Nawawi menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan
menggunakan beragam metode tafsir (bi al-ma'tsur, bi ar-ra'yi, sufistik).

3. Interpretasi: Menginterpretasikan makna serta implikasi dari penafsiran yang diberikan
Syekh Nawawi mengenai keistimewaan Al-Fatihah.

4. Evaluasi: Menilai pentingnya interpretasi Syekh Nawawi dalam konteks masa kini serta
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cara penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kajian teoretis ini, jurnal mampu
menyajikan analisis yang detail dan menyeluruh mengenai keunikan Surat Al-Fatihah
menurut tafsir Syekh Nawawi al-Bantani, serta kaitannya dengan umat Muslim saat ini.

Penerapan Teori dalam Analisis

Di bawah ini adalah cara teori-teori tersebut dapat digunakan untuk menganalisis tafsir
Syekh Nawawi mengenai Al-Fatihah:

l. Ayat lIyyaka na'budu wa iyyaka nasta'm:

Tafsir Bi al-Ma'tsur: Seperti apa keterkaitan Syekh Nawawi dengan hadis-hadis Nabi atau
ucapan para sahabat dalam menjelaskan arti ayat ini? Adakah riwayat yang menekankan
pentingnya tawakal dan berserah diri kepada Allah?

Tafsir Bi ar-Ra'yi: Bagaimana Syekh Nawawi memanfaatkan akal dan wawasan teologis
untuk menyatakan mengapa hanya Allah yang patut disembah dan dimintai bantuan? Apakah ada
argumen logis atau rasional yang dikemukakannya?

Hermeneutika Filosofis: Dalam hal ini, bagaimana latar belakang sufistik Syekh Nawawi
mempengaruhi tafsir ayat tersebut? Apakah ada penekanan pada pentingnya menyucikan hati dan
fokus kepada Allah dalam ibadah?

2. Ayat Ihdinas siratal mustaqim:

Semantik Al-Qur'an: Apa makna leksikal dari ungkapan "siratal mustaqim"? Bagaimana
Syekh Nawawi mendeskripsikan jalan yang lurus ini dalam konteks keseluruhan Al-Qur'an?

Magqasid al-Syariah: Apa hubungan antara permohonan petunjuk ke jalan yang lurus dengan
tujuan-tujuan syariah menurut Syekh Nawawi? Apakah jalan lurus ini juga mengandung unsur
perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta?

Konsep Pendidikan Islam: Apa pandangan Syekh Nawawi mengenai ayat ini dalam
konteks pendidikan spiritual? Apakah ia menekankan pentingnya mencari ilmu dan mengikuti
ajaran Islam agar tetap berada di jalan yang benar?

3. Kesimpulan Studi Teoritis

Jurnal ini menyajikan analisis yang mendalam dan mendetail mengenai pentingnya Surat
Al-Fatihah dalam tafsir yang ditulis oleh Syekh Nawawi al-Bantani dengan memanfaatkan
beragam teori dan konsep. Pendekatan yang bersifat multidisipliner ini akan membeberkan cara
Syekh Nawawi menginterpretasikan Al-Fatihah dan menunjukkan relevansi serta signifikansi
penafsirannya bagi komunitas Muslim masa kini.

METODE PENELITIAN
1. Penelitian Mendalam tentang Keistimewaan Al-Fatihah dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Keistimewaan dan Barakah: Jelaskan bagaimana Syekh Nawawi menggambarkan
keunggulan Al-Fatihah yang dikenal sebagai Ummul Qur'an (induk Al-Qur'an) dan sumber
barakah yang mencakup berbagai aspek kehidupan seorang Muslim. Uraikan bagaimana membaca
Al-Fatihah membawa pahala yang berlimpah, memudahkan urusan, dan mampu menyembuhkan
penyakit.

Makna yang Luas: Bahas pandangan Syekh Nawawi mengenai Al-Fatihah sebagai
ringkasan dari ajaran Al-Qur'an secara keseluruhan, termasuk tauhid, ibadah, janji, ancaman, dan
cerita-cerita umat terdahulu. Tunjukkan bahwa setiap ayat dalam Al-Fatihah memiliki makna yang
mendalam dan saling terkait.

Peran sebagai Ruqyah dan Pengobatan: Uraikan penjelasan Syekh Nawawi mengenai Al-
Fatihah sebagai ruqyah (penyembuh) yang dapat digunakan untuk mengatasi berbagai masalah
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fisik dan spiritual. Sertakan contoh-contoh penafsiran Syekh Nawawi yang menunjukkan

bagaimana Al-Fatihah dapat menenangkan hati yang gelisah, pikiran yang bingung, dan tubuh yang

sakit.

2. Perbandingan dengan Tafsir Lain:

Kesamaan dan Perbedaan: Bandingkan cara penafsiran Syekh Nawawi dengan pandangan
ulama lain, baik dari kalangan klasik maupun modern. Catat kesamaan dan perbedaan dalam
memahami makna serta keistimewaan Al-Fatihah.

Keunikan Tafsir Syekh Nawawi: Tunjukkan ciri khas yang menjadikan tafsir Syekh
Nawawi berbeda dari tafsir lainnya. Apakah terdapat penekanan pada aspek-aspek tertentu, seperti
tasawuf, fiqih, atau sejarah?

3. Relevansi Tafsir Syekh Nawawi di Era Modern:

Tantangan Masa Kini: Bahas bagaimana tafsir Syekh Nawawi bisa menjadi panduan bagi
umat Islam dalam mengatasi tantangan zaman sekarang, seperti sekularisme, materialisme, dan
globalisasi.

Nilai-Nilai Universal: Tunjukkan bahwa nilai-nilai dalam Al-Fatihah, seperti keadilan,
kasih sayang, dan persaudaraan, tetap penting dan bisa diterapkan dalam kehidupan modern.

4. Implikasi dalam Pendidikan:

Kurikulum Pendidikan Islam: Uraikan tentang bagaimana pemahaman keistimewaan Al-
Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi bisa diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan Islam, baik
formal maupun non-formal.

Pembentukan Karakter: Tunjukkan bagaimana Al-Fatihah berfungsi sebagai sarana untuk
membangun karakter Muslim yang baik, cerdas, dan berakhlak mulia.
5. Studi Kasus atau Contoh Praktis:

Penerapan Al-Fatihah dalam Kehidupan Sehari-hari: Berikan contoh nyata mengenai
bagaimana umat Islam bisa mengamalkan ajaran dalam Al-Fatihah sehari-hari.

Kisah-Kisah Inspiratif: Tambahkan kisah nyata tentang individu yang merasakan manfaat atau
keberkahan dari membaca dan memahami Al-Fatihah.
1. Analisis Bahasa dan Gaya:

Keindahan Bahasa Al-Fatihah: Uraikan bagaimana Syekh Nawawi menyoroti keindahan
bahasa dalam Al-Fatihah, termasuk pilihan kata, struktur kalimat, dan gaya bahasa khas. Analisis
kontribusi keindahan bahasa terhadap keistimewaan serta daya tarik Al-Fatihah.

Pemakaian Majas dan Metafora: Identifikasi serta analisis penggunaan majas (bahasa
kiasan) dan metafora dalam Al-Fatihah sebagaimana yang diuraikan oleh Syekh Nawawi. Sejauh
mana penggunaan bahasa kiasan ini memperkaya makna serta memberikan dimensi baru dalam
pemahaman kita tentang Al-Fatihah?

2. Perspektif Tasawuf dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Dimensi Esoteris Al-Fatihah: Ulaslah bagaimana Syekh Nawawi, yang merupakan seorang
ulama dengan latar belakang tasawuf, memberikan penafsiran Al-Fatihah dengan menekankan
aspek batiniah atau esoteris. Bagaimana ia mengaitkan ayat-ayat dalam Al-Fatihah dengan konsep-
konsep sufistik seperti ma'rifat, mahabbah, dan fana?

Pentingnya Tazkiyatun Nafs: Diskusikan betapa Syekh Nawawi menekankan tazkiyatun
nafs (penyucian jiwa) yang sangat penting untuk memahami dan menerapkan Al-Fatihah. Dalam
cara apa Al-Fatihah bisa menjadi alat untuk membersihkan hati dari sifat buruk dan memperdekat
diri kepada Allah?

3. Kritik dan Evaluasi Tafsir Syekh Nawawi:
Kekuatan dan Kelemahan: Lakukan analisis kritis mengenai tafsir Syekh Nawawi dengan
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menyoroti baik kekuatan maupun kelemahan dalam pendekatan, metodologi, dan interpretasinya.
Apakah ada aspek tertentu yang layak untuk dikritisi atau diperbaiki?

Pengaruh Tafsir Syekh Nawawi: Telusuri dampak tafsir Syekh Nawawi terhadap kemajuan
ilmu tafsir di Indonesia dan wilayah Melayu. Siapakah para ulama atau tokoh yang terinspirasi oleh
tafsirnya, dan bagaimana mereka mengembangkannya lebih lanjut?

4. Studi Komparatif dengan Tafsir Kontemporer:

Perbandingan dengan Mufasir Modern: Bandingkan tafsir Syekh Nawawi dengan tafsir-
tafsir modern yang ditulis oleh ulama-ulama yang kini ada. Apakah ada perbedaan yang mencolok
dalam pendekatan, metodologi, atau interpretasi yang digunakan?

Relevansi bagi Generasi Muda: Taksirlah bagaimana tafsir Syekh Nawawi dapat
disesuaikan atau diubah agar lebih cocok dan mudah dipahami oleh generasi muda Muslim saat
ini.

5. Pengembangan Media Pembelajaran:

Inovasi dalam Pembelajaran Al-Fatihah: Usulkan ide kreatif mengenai bagaimana ciri khas
Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi bisa diajarkan melalui media pembelajaran yang menarik
dan interaktif, seperti video animasi, infografis, atau aplikasi ponsel.

Pemanfaatan Teknologi: Terangkan cara teknologi bisa digunakan untuk menyebarluaskan
pengertian tentang Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi kepada khalayak yang lebih luas.

l. Analisis Kontekstual:

Konteks Sejarah dan Sosial: Lakukan penyelidikan lebih mendalam mengenai latar
belakang sejarah dan sosial saat Syekh Nawawi menyusun tafsir Marah Labid. Apa pengaruh dari
situasi politik, ekonomi, dan budaya pada waktu itu terhadap cara ia menafsirkan Al-Fatihah?

Pengaruh Mazhab Syafi'i: Tinjau bagaimana Syekh Nawawi, sebagai seorang pakar yang
berpegang pada mazhab Syafi'i, menginterpretasikan Al-Fatihah berdasarkan prinsip dan aturan
dalam mazhab tersebut.

2. Aspek Psikologis dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Pengaruh Al-Fatihah terhadap Jiwa: Bahas bagaimana Syekh Nawawi menekankan dampak
positif Al-Fatihah bagi kebugaran mental dan emosional seseorang. Bagaimana kegiatan membaca,
memahami, dan menerapkan Al-Fatihah bisa membawa ketenangan, kebahagiaan, serta kekuatan
jiwa?

Hubungan dengan Psikologi Modern: Bandingkan pandangan Syekh Nawawi tentang
dampak Al-Fatihah pada jiwa dengan hasil penelitian dalam psikologi kontemporer. Apakah ada
kesesuaian atau perbedaan antara keduanya?

3. Peran Al-Fatihah dalam Dakwabh:

Al-Fatihah sebagai Pembuka Dakwah: Uraikan bagaimana Al-Fatihah bisa dimanfaatkan
sebagai alat untuk memulai dakwah dan menyebarkan ajaran Islam kepada orang lain. Bagaimana
keindahan bahasanya, makna mendalamnya, dan keutamaan yang terdapat dalam Al-Fatihah dapat
menarik perhatian orang dan meningkatkan minat mereka untuk belajar tentang Islam?

Metode Dakwah Syekh Nawawi: Tinjau cara Syekh Nawawi memanfaatkan Al-Fatihah
dalam aktivitas dakwahnya. Apakah ia memberikan ceramah, menulis buku, atau menggunakan
metode lain untuk menyebarkan pemahaman tentang Al-Fatihah?

4. Pengembangan Model Pembelajaran Interaktif:

Aplikasi Mobile Al-Fatihah: Sarankan pembuatan aplikasi mobile yang memuat teks Al-
Fatihah, terjemahan, tafsir Syekh Nawawi, audio bacaan, video penjelasan, dan fitur interaktif
lainnya. Aplikasi ini bisa membantu pengguna dalam belajar dan memahami Al-Fatihah dengan
lebih mudah dan menyenangkan.
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Game Edukasi Al-Fatihah: Ciptakan permainan edukatif yang menguji pengetahuan
pengguna tentang Al-Fatihah, seperti kuis, teka-teki silang, atau permainan mencocokkan gambar.
Permainan ini dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.

5. Kolaborasi dengan Komunitas Muslim:

Workshop dan Seminar: Adakan workshop dan seminar mengenai keistimewaan Al-
Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi, mengundang para ulama, ahli, serta praktisi pendidikan Islam
sebagai pembicara.

Program Tahfizh Al-Fatihah: Dukung program untuk menghafal Al-Fatihah di masjid,
pesantren, dan sekolah Islam. Berikan penghargaan kepada para penghafal Al-Fatihah sebagai
bentuk penghargaan dan motivasi.

l. Analisis Perbandingan dengan Tradisi Sufi Lain:

Perbandingan dengan Sufi Lain: Bandingkan tafsir Syekh Nawawi dengan tafsir sufi
terkemuka lainnya, seperti karya Imam Al-Ghazali, Ibnu Arabi, atau Jalaluddin Rumi. Identifikasi
persamaan dan perbedaan dalam pendekatan mereka terhadap Al-Fatihah.

Pengaruh Ajaran Sufi Lokal: Selidiki apakah ada pengaruh dari ajaran sufi lokal (misalnya,
dari tarekat tertentu) dalam tafsir Syekh Nawawi mengenai Al-Fatihah.

2. Aspek Sosial dan Budaya dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Relevansi dengan Nilai Lokal: Tinjau bagaimana Syekh Nawawi menghubungkan ajaran
Al-Fatihah dengan nilai-nilai sosial dan budaya yang berlaku di masyarakat Banten pada masa itu.
Apakah ada penekanan pada kearifan lokal atau tradisi tertentu?

Pengaruh Kolonialisme: Pertimbangkan bagaimana kondisi kolonialisme saat hidup Syekh
Nawawi memengaruhi tafsirnya terhadap Al-Fatihah. Apakah ada upaya untuk memperkuat
identitas Muslim atau melawan penjajahan melalui penafsiran Al-Fatihah?

3. Peran Al-Fatihah dalam Membangun Toleransi:

Pesan Perdamaian: Uraikan bagaimana Al-Fatihah, sebagaimana ditafsirkan oleh Syekh
Nawawi, menyampaikan pesan-pesan tentang perdamaian, toleransi, dan persaudaraan di antara
umat manusia.

Dialog Antar Agama: Usulkan cara agar Al-Fatihah bisa menjadi dasar untuk memulai
dialog antar agama serta mendorong pemahaman yang lebih baik antara umat Islam dan penganut
agama lain.

4. Pengembangan Sumber Belajar Digital:

Website Interaktif: Kembangkan sebuah situs web yang fokus pada pembelajaran Al-
Fatihah melalui tafsir Syekh Nawawi. Situs ini dapat menyajikan teks, audio, video, animasi,
infografis, kuis, forum diskusi, dan berbagai fitur interaktif lainnya.

Media Sosial: Gunakan platform media sosial (seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan
YouTube) untuk membagikan konten edukatif mengenai Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi.
5. Pengembangan Program Pengabdian Masyarakat:

Pelatihan Guru Agama: Adakan pelatihan bagi para guru agama tentang metode
mengajarkan Al-Fatihah melalui tafsir Syekh Nawawi kepada para siswa.

Penyuluhan di Masyarakat: Laksanakan penyuluhan untuk masyarakat mengenai
pentingnya memahami dan mengamalkan Al-Fatihah dalam kehidupan sehari-hari.

1. Analisis Intertekstualitas:

Hubungan dengan Teks Lain: Teliti bagaimana Syekh Nawawi mengaitkan Al-Fatihah
dengan ayat lain dalam Al-Qur'an, hadis Nabi, atau perkataan para sahabat maupun ulama. Apa
cara ia memanfaatkan teks lain untuk menjelaskan atau menegaskan penafsirannya mengenai Al-
Fatihah?
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Pengaruh Karya Lain: Temukan karya lain yang mungkin berdampak pada penafsiran
Syekh Nawawi tentang Al-Fatihah. Apakah ia merujuk karya tafsir sebelumnya, kitab hadis, atau
buku mengenai tasawuf serta fiqih?

2. Aspek Linguistik dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Analisis Morfologi dan Sintaksis: Lakukan analisis detail mengenai struktur kata
(morfologi) dan susunan kalimat (sintaksis) dalam Al-Fatihah sesuai penjelasan Syekh Nawawi.
Bagaimana ia memanfaatkan bahasa Arab untuk memahami makna dan keistimewaan Al-Fatihah?

Penggunaan Gaya Bahasa: Kenali dan analisis gaya bahasa (seperti repetisi, paralelisme,
dan aliterasi) dalam Al-Fatihah menurut Syekh Nawawi. Bagaimana penggunaan gaya bahasanya
menambah keindahan dan daya tarik Al-Fatihah?

3. Peran Al-Fatihah dalam Pengembangan Ekonomi:

Nilai-Nilai Ekonomi Islam: Uraikan bagaimana Al-Fatihah yang ditafsirkan oleh Syekh
Nawawi mencakup nilai-nilai ekonomi Islam seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
sosial.

Pemberdayaan Ekonomi Umat: Sarankan bagaimana Al-Fatihah bisa jadi sumber inspirasi
dalam mengembangkan program pemberdayaan ekonomi umat, seperti koperasi syariah, zakat
produktif, dan wakaf tunai.

4. Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Anak-Anak:

Aplikasi Interaktif: Rancang aplikasi mobile khusus untuk anak-anak, memuat teks Al-
Fatihah, terjemahan, audio bacaan, video animasi, edukasi permainan dan fitur-interaktif lainnya.
Aplikasi ini dapat membantu anak-anak belajar dan mencintai Al-Fatihah sejak dini.

Konten yang Menarik: Pastikan bahwa konten aplikasi tersebut menarik, relevan, dan
sesuai untuk usia anak-anak. Gunakan bahasa sederhana, gambar menarik, dan animasi lucu.

5. Kolaborasi dengan Lembaga Pendidikan:

Kerjasama dengan Sekolah: Bangun kerjasama dengan sekolah-sekolah Islam untuk
menyelenggarakan program pendidikan mengenai Al-Fatihah dengan tafsir Syekh Nawawi.

Pengembangan Modul Pembelajaran: Bantu sekolah-sekolah Islam dalam mengembangkan
modul pembelajaran menyeluruh mengenai Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi.

1. Analisis Perbandingan dengan Tafsir dari Perspektif Gender:

Pandangan tentang Perempuan: Teliti apakah ada variasi dalam penafsiran Syekh Nawawi
mengenai Al-Fatihah yang berkaitan dengan peran serta posisi perempuan dalam Islam. Apakah
terdapat penekanan pada nilai-nilai tertentu yang relevan bagi perempuan?

Keadilan Gender: Analisis bagaimana Al-Fatihah, menurut penafsiran Syekh Nawawi,
dapat menjadi dasar untuk memperjuangkan keadilan gender dan kesetaraan hak antara pria dan
wanita.

2. Aspek Mistis dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Pengalaman Spiritual: Deskripsikan bagaimana Syekh Nawawi menghubungkan Al-
Fatihah dengan pengalaman spiritual dan perjalanan menuju Allah. Apakah ada penekanan pada
pentingnya merasakan kehadiran Allah dalam tiap aspek kehidupan?

Simbolisme Sufi: Kenali dan analisis penggunaan simbol-simbol sufi dalam penafsiran
Syekh Nawawi mengenai Al-Fatihah. Bagaimana simbol-simbol tersebut memperkaya makna dan
memberikan dimensi baru pada pemahaman kita tentang Al-Fatihah?

3. Peran Al-Fatihah dalam Membangun Masyarakat Madani:

Nilai-Nilai Masyarakat Madani: Uraikan bagaimana Al-Fatihah, menurut Syekh Nawawi,
mengandung nilai-nilai masyarakat madani seperti kebebasan, demokrasi, dan supremasi hukum.

Partisipasi Publik: Sarankan bagaimana Al-Fatihah bisa memberikan inspirasi untuk
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meningkatkan partisipasi publik dalam pengembangan masyarakat yang adil, makmur, dan
beradab.
4. Pengembangan aplikasi Mobile untuk Disabilitas:

Aksesibilitas: Kembangkan aplikasi mobile yang dirancang khusus untuk individu dengan
disabilitas, mempertimbangkan kebutuhan mereka dalam mendapatkan informasi dan mempelajari
Al-Fatihah.

Fitur Khusus: Tawarkan fitur-fitur khusus seperti teks braille, deskripsi audio, dan navigasi
yang ramah pengguna.

5. Kolaborasi dengan Media Massa:

Program Radio dan Televisi: Bekerja sama dengan stasiun radio dan televisi untuk
membuat program edukatif mengenai Al-Fatihah berdasarkan tafsir Syekh Nawawi.

Artikel di Media Online: Terbitkan artikel-artikel menarik tentang Al-Fatihah menurut
tafsir Syekh Nawawi di situs media online yang sering diakses oleh masyarakat.

1. Analisis Kontekstual:

Latar Belakang Sejarah dan Sosial: Selidiki lebih lanjut tentang latar belakang sejarah dan
sosial saat Syekh Nawawi menyusun tafsir Marah Labid. Bagaimana keadaan politik, ekonomi,
dan budaya pada waktu itu memengaruhi cara dia menafsirkan Al-Fatihah?

Dampak Mazhab Syafi'i: Tinjau cara Syekh Nawawi, yang merupakan seorang ulama
pengikut mazhab Syafi'i, dalam menafsirkan Al-Fatihah berdasarkan prinsip dan kaidah dari
mazhab tersebut.

2. Aspek Psikologis dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Dampak Al-Fatihah terhadap Kesehatan Jiwa: Jelaskan bagaimana Syekh Nawawi
menggarisbawahi dampak positif Al-Fatihah atas kesehatan mental dan emosional seseorang.
Dalam hal apa membaca, memahami, dan menerapkan Al-Fatihah membantu mencapai
ketenangan, kebahagiaan, dan kekuatan batin?

Kaitan dengan Psikologi Kontemporer: Bandingkan pandangan Syekh Nawawi mengenai
pengaruh Al-Fatihah terhadap jiwa dengan hasil-hasil yang ditemukan dalam psikologi
kontemporer. Apakah ada kesamaan atau perbedaan antara keduanya?

3. Peran Al-Fatihah dalam Dakwabh:

Al-Fatihah sebagai Awal Dakwah: Uraikan bagaimana Al-Fatihah dapat berfungsi sebagai
alat untuk membuka jalur dakwah dan menyampaikan pesan Islam kepada orang lain. Bagaimana
keindahan bahasa, makna yang kaya, dan nilai-nilai luhur dalam Al-Fatihah dapat menarik
perhatian serta meningkatkan minat orang untuk belajar tentang Islam?

Pendekatan Dakwah Syekh Nawawi: Tinjau bagaimana Syekh Nawawi memanfaatkan Al-
Fatihah dalam aktivitas dakwahnya. Apakah dia menyampaikan ceramah, menulis buku, atau
menggunakan cara lain untuk memperluas pemahaman mengenai Al-Fatihah?

4. Pengembangan Model Pembelajaran Interaktif:

Aplikasi Seluler Al-Fatihah: Sarankan pembuatan aplikasi seluler yang mencakup teks Al-
Fatihah, terjemahan, tafsir Syekh Nawawi, rekaman audio bacaan, video penjelasan, dan berbagai
fitur interaktif lainnya. Aplikasi ini bisa membantu pengguna dalam belajar dan memahami Al-
Fatihah dengan lebih menyenangkan dan mudah.

Permainan Edukasi Al-Fatihah: Ciptakan permainan edukatif yang menguji pengetahuan
pengguna tentang Al-Fatihah, seperti kuis, teka-teki silang, atau permainan mencocokkan gambar.
Permainan ini bisa menjadikan proses belajar lebih menarik dan efektif.

5. Kolaborasi dengan Komunitas Muslim:
Lokakarya dan Seminar: Adakan lokakarya dan seminar mengenai keistimewaan Al-
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Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi, dengan mengundang ulama, akademisi, dan praktisi
pendidikan Islam sebagai pembicara.

Program Tahfizh Al-Fatihah: Fasilitasi program tahfizh (menghafal) Al-Fatihah di masjid,
pesantren, dan lembaga pendidikan Islam. Berikan penghargaan kepada para penghafal Al-Fatihah
sebagai bentuk pengakuan dan motivasi.

l. Analisis Perbandingan dengan Tradisi Sufi Lain:

Perbandingan dengan Para Sufi Lain: Bandingkan interpretasi Syekh Nawawi dengan tafsir
sufi terkenal lainnya seperti Imam Al-Ghazali, Ibnu Arabi, atau Jalaluddin Rumi. Temukan
persamaan dan perbedaan dalam metode mereka dalam memahami Al-Fatihah.

Pengaruh Ajaran Sufi Lokal: Periksa apakah ajaran sufi dari tarekat tertentu memengaruhi tafsir
Syekh Nawawi tentang Al-Fatihah.
2. Aspek Sosial dan Budaya dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Keterkaitan dengan Nilai Lokal: Tinjau bagaimana Syekh Nawawi mengaitkan ajaran Al-
Fatihah dengan nilai-nilai sosial dan budaya yang ada di masyarakat Banten pada zamannya.
Apakah ada penekanan pada kearifan lokal atau tradisi tertentu?

Dampak Kolonialisme: Pertimbangkan bagaimana situasi kolonialisme pada masa hidup
Syekh Nawawi memengaruhi tafsirnya terhadap Al-Fatihah. Apakah dia berusaha memperkuat
identitas Muslim atau melawan penjajahan melalui tafsir Al-Fatihah?

3. Peran Al-Fatihah dalam Membangun Toleransi:

Pesan Persatuan: Uraikan bagaimana Al-Fatihah menurut tafsir Syekh Nawawi membawa
pesan perdamaian, toleransi, dan persaudaraan di antara umat manusia.

Dialog Antar Agama: Sarankan cara Al-Fatihah dapat dijadikan landasan untuk
menciptakan dialog antara berbagai agama dan mendukung pemahaman yang lebih baik antara
umat Islam dan penganut agama lain.

4. Pengembangan Sumber Pembelajaran Digital:

Situs Interaktif: Buatlah situs yang difokuskan pada mempelajari Al-Fatihah berdasarkan
tafsir Syekh Nawawi. Situs ini bisa menyediakan teks, audio, video, animasi, infografis, kuis,
forum diskusi, dan fitur interaktif lainnya.

Platform Sosial: Manfaatkan platform sosial (seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan
YouTube) untuk menyebarkan informasi edukasi tentang Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi.
5. Pengembangan Program Pengabdian kepada Masyarakat:

Pelatihan untuk Guru Agama: Adakan pelatihan bagi guru-guru agama mengenai cara
menyampaikan Al-Fatihah menurut tafsir Syekh Nawawi kepada siswa-siswa mereka.
Penyuluhan di Masyarakat: Selenggarakan penyuluhan kepada masyarakat mengenai pentingnya
memahami dan menerapkan Al-Fatihah dalam kehidupan sehari-hari.

1. Analisis Intertekstualitas:

Keterkaitan dengan Teks Lain: Teliti bagaimana Syekh Nawawi mengaitkan Al-Fatihah
dengan ayat-ayat lain dalam Al-Qur'an, hadis, serta ucapan sahabat dan ulama lain. Bagaimana ia
memanfaatkan teks-teks lain untuk menjelaskan atau mendukung penafsirannya terhadap Al-
Fatihah?

Pengaruh Karya Lain: Identifikasi karya yang mungkin berpengaruh pada penafsiran Syekh
Nawawi tentang Al-Fatihah. Apakah ia mengacu pada tafsir sebelumnya, kitab hadis, atau buku-
buku yang membahas tasawuf dan fiqih?

2. Aspek Linguistik dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Studi Morfologi dan Sintaksis: Lakukan analisis mendalam pada struktur kata (morfologi)

dan kalimat (sintaksis) di Al-Fatihah sesuai dengan yang dijelaskan oleh Syekh Nawawi.
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Bagaimana ia menggunakan tata bahasa Arab untuk memahami makna dan keistimewaan Al-
Fatihah?

Pemakaian Gaya Bahasa: Temukan serta analisis penggunaan gaya bahasa (seperti repetisi,
paralelisme, dan aliterasi) dalam Al-Fatihah menurut penjelasan Syekh Nawawi. Bagaimana teknik
bahasa ini memberi kontribusi terhadap keindahan dan daya tarik Al-Fatihah?

3. Peran Al-Fatihah dalam Pembangunan Ekonomi:

Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam: Jelaskan bagaimana Al-Fatihah, seperti yang ditafsirkan
oleh Syekh Nawawi, mencakup prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti kejujuran, keadilan, dan
tanggung jawab sosial.

Pemberdayaan Ekonomi Umat: Usulkan cara Al-Fatihah dapat dipakai sebagai motivasi
untuk mengembangkan program pemberdayaan ekonomi umat, seperti koperasi syariah, zakat
produktif, dan wakaf tunai.

4. Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Anak-Anak:

Aplikasi Interaktif: Buat aplikasi mobile yang dirancang untuk anak-anak dan berisi teks
Al-Fatihah, terjemahan, audio, video animasi, permainan edukatif, dan fitur interaktif lainnya.
Aplikasi ini membantu anak-anak untuk belajar dan mencintai Al-Fatihah sejak kecil.

Konten yang Menarik: Pastikan isi aplikasi menarik, relevan, dan sesuai untuk anak-anak.
Gunakan bahasa sederhana, gambar menarik, dan animasi yang menghibur.

5. Kerja Sama dengan Lembaga Pendidikan:

Kerjasama dengan Sekolah: Bentuk kerjasama dengan sekolah Islam untuk mengadakan
program pendidikan mengenai Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi.

Pengembangan Modul Pembelajaran: Bantu sekolah-sekolah Islam dalam membuat modul
pembelajaran yang menyeluruh tentang Al-Fatihah menurut tafsir Syekh Nawawi.

1. Perbandingan Analisis dengan Tafsir dari Sudut Pandang Gender:

Perspektif Terhadap Wanita: Teliti apakah analisis Syekh Nawawi tentang Al-Fatihah
menunjukkan perbedaan dalam peran serta status wanita di dalam Islam. Apakah terdapat fokus
pada nilai-nilai yang penting bagi wanita?

Keadilan Gender: Kaji bagaimana Al-Fatihah, menurut penafsiran Syekh Nawawi, dapat
dijadikan pondasi untuk memperjuangkan keadilan gender dan kesetaraan hak antara pria dan
wanita.

2. Unsur Mistis dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Pengalaman Spiritual: Uraikan cara Syekh Nawawi mengaitkan Al-Fatihah dengan
pengalaman spritual dan perjalanan menuju Allah. Adakah penekanan pada pentingnya merasakan
kehadiran Allah dalam setiap aspek kehidupan kita?

Simbolisme Sufi: Temukan dan telaah pemakaian simbolisme sufi dalam pengertian Syekh
Nawawi mengenai Al-Fatihah. Bagaimana simbol-simbol tersebut memperkaya makna dan
memberikan nuansa baru pada pemahaman kita tentang Al-Fatihah?

3. Signifikansi Al-Fatihah dalam Membangun Masyarakat Madani:

Prinsip-Prinsip Masyarakat Madani: Uraikan bagaimana Al-Fatihah, yang ditafsirkan oleh
Syekh Nawawi, mengandung nilai-nilai masyarakat madani seperti kebebasan, demokrasi, dan
supremasi hukum.

Keterlibatan Publik: Sarankan bagaimana Al-Fatihah dapat memotivasi kenaikan
partisipasi publik untuk membangun masyarakat yang adil, sejahtera, dan beradab.

4. Pembuatan Aplikasi Mobile untuk Penyandang Disabilitas:

Aksesibilitas: Kembangkan aplikasi mobile yang ditujukan bagi penyandang disabilitas,

dengan memperhatikan cara mereka mengakses informasi dan mempelajari Al-Fatihah.
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Fitur Khusus: Siapkan fitur-fitur tambahan seperti teks braille, deskripsi audio, dan
navigasi yang user-friendly.

5. Kerjasama dengan Media Massa:

Program Siaran: Bentuk kemitraan dengan stasiun radio dan televisi untuk menciptakan
program edukasi mengenai Al-Fatihah di dalam tafsir Syekh Nawawi.

Artikel di Media Online: Terbitkan artikel yang menarik tentang Al-Fatihah dalam tafsir Syekh
Nawawi di platform media online yang populer di kalangan masyarakat.
l. Perbandingan Analisis dengan Tafsir Melalui Perspektif [lmu Kalam:

Konsep Ketuhanan: Kajilah bagaimana Syekh Nawawi menafsirkan ayat-ayat Al-Fatihah
yang berkaitan dengan tahuid, sifat-sifat Allah, dan hubungan antara Allah dengan makhluk-Nya.
Apakah ada fokus pada aspek tertentu dalam ilmu kalam?

Aliran Teologi: Temukan apakah ada pengaruh dari aliran teologi tertentu (seperti Asy'ariyah atau
Maturidiyah) dalam penafsiran Syekh Nawawi tentang Al-Fatihah.
2. Aspek Etika dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Prinsip Moral: Jelaskan bagaimana Syekh Nawawi menekankan nilai-nilai moral dalam Al-
Fatihah, seperti kejujuran, keadilan, cinta kasih, dan tanggung jawab.

Penerapan dalam Kehidupan: Sarankan bagaimana nilai-nilai moral ini bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari untuk memperbaiki hubungan interpersonal, profesional, dan sosial.
3. Al-Fatihah dalam Konteks Kepemimpinan:

Karakter Pemimpin: Jelaskan bagaimana Al-Fatihah, menurut tafsir Syekh Nawawi, bisa
menjadi dasar dalam membentuk karakter pemimpin yang tepercaya, adil, bijak, dan bertanggung
jawab.

Kepemimpinan Spiritual: Usulkan bagaimana Al-Fatihah bisa memotivasi pemimpin untuk
menjalankan kepemimpinan berlandaskan pada nilai-nilai spiritual dan moral.

4. Pembuatan Aplikasi Mobile untuk Belajar Jarak Jauh:

Fitur Lengkap: Kembangkan aplikasi mobile untuk pembelajaran jarak jauh mengenai Al-
Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi, dilengkapi dengan fitur-fitur seperti video pembelajaran,
bacaan, tes, forum diskusi, dan tugas-tugas.

Sertifikasi: Sediakan sertifikat bagi peserta yang berhasil menyelesaikan program
pembelajaran jarak jauh ini.

5. Kerjasama dengan Organisasi Keagamaan:

Edukasi: Bekerjasama dengan lembaga keagamaan seperti Nahdlatul Ulama atau
Muhammadiyah untuk mengadakan program pendidikan mengenai Al-Fatihah dalam tafsir Syekh
Nawawi.

Distribusi Informasi: Dukung lembaga keagamaan dalam menyebarkan informasi tentang
Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi menggunakan berbagai macam media seperti cetak,
elektronik, dan sosial.

1. Perbandingan Analisis dengan Tafsir dari Sudut Pandang Ilmu Sejarah:

Arti Sejarah: Telusuri bagaimana Syekh Nawawi memahami dan menjelaskan Al-Fatihah
berdasarkan latar belakang sejarah Islam. Apakah ada fokus pada momen-momen penting dalam
sejarah Islam yang berhubungan dengan Al-Fatihah?

Dampak Budaya: Teliti bagaimana budaya dan tradisi masyarakat Banten di masa lalu
mempengaruhi penafsiran Syekh Nawawi terkait Al-Fatihah.
2. Dimensi Kesehatan dalam Tafsir Syekh Nawawi:

Pengobatan: Paparkan bagaimana Syekh Nawawi menekankan fungsi Al-Fatihah sebagai

alat untuk menyembuhkan penyakit fisik dan mental. Apakah dia menyoroti keyakinan bahwa Al-
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Fatihah dapat memberikan ketenangan dan kekuatan batin?
Kesehatan Menyeluruh: Sarankan cara mengintegrasikan Al-Fatihah ke dalam pendekatan
kesehatan menyeluruh yang mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual.
3. Signifikansi Al-Fatihah untuk Membangun Keluarga Harmonis:
Prinsip Keluarga: Uraikan bagaimana Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi menawarkan
nilai-nilai keluarga yang sejuk, seperti kasih, rasa hormat, dan tanggung jawab.
Pembelajaran Anak: Sarankan cara menggunakan Al-Fatihah sebagai alat untuk mengajari
anak-anak tentang nilai-nilai Islam sejak mudah.
4. Pengembangan Aplikasi Mobile untuk Orang Tua:
Antarmuka Sederhana: Ciptakan aplikasi mobile yang khusus ditujukan bagi orang tua,
dengan tampilan yang straightforward, penggunaannya yang mudah, dan teks yang besar.
Fitur Suara: Berikan opsi audio yang memungkinkan orang tua mendengar bacaan Al-
Fatihah dan penjelasan dari tafsir Syekh Nawawi.
5. Kerja Sama dengan Pemerintah Daerah:

Program Pembelajaran: Jalin kemitraan dengan pihak pemerintah daerah untuk
melaksanakan program pendidikan tentang Al-Fatihah dalam tafsir Syekh Nawawi di sekolah-
sekolah dan masjid-mas;jid.

Promosi Wisata Religi: Bantu pemerintah daerah dalam mempromosikan wisata religi yang
terkait dengan Syekh Nawawi al-Bantani dan Al-Fatihah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melaksanakan penelitian tekstual serta analisis konten pada kitab tafsir Marah
Labid li Kasyf Ma‘anit al-Qur’an al-Majid karya Syeikh Muhammad Nawawi al-Bantani (w. 1314
H/1897 M), terutama pada bagian tafsir Surat Al-Fatihah, terdapat berbagai keistimewaan Surat
Al-Fatihah yang dijabarkan secara jelas dan tersirat oleh beliau. Berikut adalah hasil utama yang
disajikan secara teratur:
Al-Fatihah sebagai Induk Al-Qur'an dan Induk Kitab

Syeikh Nawawi mengutip banyak riwayat dari ulama terdahulu bahwa Al-Fatihah dikenal
sebagai Induk Al-Qur’an dan Induk Kitab. Beliau merujuk pendapat Ibn ‘Abbas, Qatadah, dan al-
Hasan al-BasrT yang menyebut bahwa Al-Fatihah adalah ringkasan seluruh isi Al-Qur’an. Semua
konsep utama tentang tauhid, ibadah, etika, cerita, dan hukum tercakup secara singkat di dalamnya.
Al-Fatihah adalah Surat yang Tak Ada Keduanya dalam Kitab-Kitab Sebelumnya
Nawawi mengutip hadis dari Abu Hurairah dalam Sahth al-Bukhari dan Muslim: ) o

Lo a0l 35 )30 3 Y5 ddY) 3 V38153 8 05 A

“Tak satupun yang diturunkan dalam Taurat, Injil, Zabur, atau Al-Furqan (Al-Qur’an selain Al-
Fatihah) yang sebanding dengannya. ”
Hal ini menunjukkan keunikan dan keistimewaan Al-Fatihah yang tidak dimiliki oleh kitab suci
lainnya.
Al-Fatihah Menyimpan Seluruh Pengetahuan Al-Qur’an Secara Umum
Nawawi merujuk pada pernyataan Imam Abt Hanifah:
“Al-Fatihah adalah surat yang agung dalam Al-Qur’an karena menyimpan semua pengetahuan Al-
Qur’an secara ringkas. ”
Beliau menjelaskan bahwa ayat-ayat dalam Al-Fatihah mencakup tiga kategori besar dari isi Al-
Qur’an:
Tauhid dan sifat-sifat Allah (Gl &5 4 322 hingga ¢ o 5 <llk)
Ibadah dan Doa Hamba (il GG) 5 35 &)
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Petunjuk untuk Jalan yang Benar dan Peringatan terhadap Jalan yang Salah
((,.\s.\...MS\ L\).al\ Gaal hlngga U.JLA\ ‘}(J (sé_\SD u}ma.d\ _)4.::)
Al-Fatihah adalah Rukun Shalat yang Paling Utama
Nawawi mengutip hadis qudsi yang terkenal:
1. Al-Fatihah adalah Surat Terpenting dalam Al-Qur’an
Nawawi menyampaikan ijma’ ulama yang menyatakan bahwa Al-Fatihah adalah “afdal al-
suwar” (surat paling utama). la mengutip pendapat Imam al-Suyiitt dan al-Qadt ‘Iyad:
“Tidak ada surat lain yang menyamai keutamaan Al-Fatihah.
2. Memuat Semua Tujuan Besar Al-Qur’an
Nawawi mengambil dari Imam al-Razi dan Imam al-Qurtubi bahwa Al-Fatihah mencakup
tiga tujuan utama:
- Ma‘rifatullah (mengenal Tuhan)
- Tadhallul lil-Lah (merendahkan diri di hadapan Tuhan)
- Talab al-hidayah (memohon petunjuk)
3. Al-Fatihah adalah “al-Qur’an al-A‘zam”
Dalam riwayat dari ‘Ali bin Ab1 Talib:
“Al-Fatihatu hiya al-Qur’anu al-a‘zam. ”
Nawawi menjelaskan bahwa seluruh Al-Qur’an adalah penjelasan dari isi Al-Fatihah.
4. Wahyu yang Diturunkan Dua Kali
Nawawi menyebutkan pendapat terkenal bahwa Al-Fatihah diturunkan dua kali, yaitu di
Makkah dan di Madinah, menunjukkan keagungannya.
5. Interaksi Langsung antara Allah dan Hamba (al-Munajah al-Kubra)
Penjelasan Nawawi tentang riwayat qudsi pembagian shalat sangat panjang dan terperinci.
Ia menyebutkan respons Allah terhadap setiap ayat:
- A — Allah menjawab: * ‘Sae (Hlea”
- sie Gl I da sl Rl I
- Lgm.c ‘;MM“ — u.aﬂ\ e}d JA”
_dhugaﬂjtgmuu}‘;mbm“ é).\:r_\.mci\.ﬁ\}m:ud\.a\”
M\ LU..A\ Gaa) hingga akhir — “J sy gl 13>
6. Shalat Tidak Sah Tanpa Al-Fatihah (Rukun Qauli Paling Utama)
Nawawi membawa bukti kuat dari mazhab Syafi ‘T bahwa shalat tanpa membaca Al-Fatihah
adalah batal, meskipun membaca surat lainnya.
7. Al-Fatihah sebagai Syarat Doa Diterima
Nawawi membawa riwayat dari Ibnu Mas ‘Gid:
“Jika seseorang ingin doanya diterima, hendaklah ia memulai dengan Al-Fatihah. ”
8. Al-Fatihah Sebagai Penyembuh Segala Penyakit Hati dan Fisik
Selain riwayat ruqyah Abi Sa‘1d al-Khudri, Nawawi juga mencantumkan pendapat Imam
Ahmad bahwa Al-Fatihah lebih bermanfaat daripada obat-obatan dunia.
9. Al-Fatihah Sebagai Penghapus Dosa Antara Dua Shalat
Dalam beberapa riwayat yang Nawawi bawakan, siapa pun yang membaca Al-Fatihah di
luar shalat 100 kali sehari, dosanya diampuni.
10.  Al-Fatihah Sebagai Cara Mendekatkan Diri kepada Allah
Nawawi mengutip Imam al-Ghazali: membaca Al-Fatihah dengan pemahaman lebih baik
daripada membaca seluruh Al-Qur’an tanpa pemahaman.
11.  Al-Fatihah sebagai Pelindung Pembacanya di Hari Kiamat
Riwayat yang dibawakan Nawawi dari Abii Hurairah:

ISSN : 2810-0581 (online)



389
ULIL ALBAB: Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.5, No.3, Februari 2026
I —
“Al-Fatihah akan datang di hari kiamat seperti awan atau burung, kemudian membela
pembacanya”
12.  Al-Fatihah adalah “al-Sab“ al-Matan1” yang Diberikan Khusus kepada Nabi Muhammad
Nawawi menjelaskan bahwa “al-Sab‘ al-Matani” adalah Al-Fatihah, yang merupakan
pemberian khusus yang tidak diberikan kepada nabi sebelumnya.

KESIMPULAN

Melalui pembahasan dalam jurnal berjudul “Keistimewaan Surat Al-Fatihah Menurut
Tafsir Al-Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani”, dapat disimpulkan bahwa Surat Al-Fatihah
memiliki posisi sangat istimewa dalam Islam, seperti yang dijelaskan oleh Syaikh Nawawi Al-
Bantani dalam tafsirnya Marah Labid dan Tafsir Al-Munir.

Ummul Qur’an dan As-Sab‘ul Matsani: Al-Fatihah merupakan pokok utama dari Al-
Qur’an dan terdiri dari tujuh ayat yang diulang, menunjukkan bahwa maknanya menjangkau
seluruh aspek penting dalam ajaran Islam (tauhid, ibadah, akhlak, dan akhirat).

Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani, Al-Fatihah adalah pusat dari seluruh Al-Qur’an
(Ummul Qur’an), menjadi rukun shalat yang tidak boleh ditinggalkan, berfungsi sebagai ruqyah
untuk menyembuhkan penyakit baik fisik maupun mental, menjadi sarana percakapan langsung
antara hamba dan Allah, mengandung nama Allah yang paling agung, serta memiliki pahala yang
sangat besar.

Disarankan bagi umat Islam untuk sering membaca Al-Fatihah sebagai wirid dan ruqyah
setiap hari, menyebarluaskan tafsir karya Syaikh Nawawi kepada masyarakat, melakukan
perbandingan dengan tafsir dari ulama lain, serta mencetak dan mendigitalisasi karya-karyanya
dengan terjemahan Bahasa Indonesia yang baik agar ilmuan dari Nusantara ini tetap ada dan mudah
dijangkau oleh generasi muda.

Rukun shalat yang tidak boleh ditinggalkan: Shalat dianggap tidak sah tanpa membaca Al-
Fatihah, bahkan makmum menurut pendapat Syaikh Nawawi yang lebih kuat.

Obat untuk penyakit fisik dan mental: Syaikh Nawawi merujuk kepada hadis sahih yang
menyatakan bahwa Al-Fatihah adalah ar-ruqyah asy-syafiyah (ruqyah penyembuh), yang telah
dibuktikan oleh para ulama dan orang-orang saleh.

Percakapan langsung antara hamba dan Allah: Ayat-ayatnya merupakan komunikasi dua
arah (munajah) antara hamba dan Tuhannya, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah SAW: “Allah
berfirman: ‘Aku membagi shalat antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian...’”.

Mengandung nama agung Allah: Beberapa ulama mendukung pandangan bahwa di
dalamnya terdapat al-ism al-a‘zam (nama Allah yang paling agung), terletak pada ungkapan “Al-
hamdu lillahi rabbil ‘alamin” maupun “Ar-rahmani ar-rahim”.

Pahala yang berlipat ganda: Membaca Al-Fatihah dianggap sebagai ibadah yang sangat
mulia, bahkan setiap huruf yang dibaca bisa mendatangkan banyak kebaikan.

Dengan demikian, Syaikh Nawawi menyatakan bahwa Al-Fatihah bukan hanya pembuka
Al-Qur’an, tetapi juga inti dan jiwa seluruh Al-Qur’an serta cara paling mujarab untuk
mendekatkan hati kepada Allah SWT.

1. Biasakan membaca Al-Fatihah setiap hari sebagai wirid dan ruqyah.

2. Ajarkan tafsir Al-Fatihah karya Syaikh Nawawi kepada masyarakat.

3. Lakukan studi perbandingan dengan tafsir dari ulama lain.

4. Cetak ulang dan digitalisasikan tafsir Syaikh Nawawi dengan terjemahan bahasa Indonesia

yang baik supaya mudah diakses oleh generasi muda.
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